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Abstrak 

Label pada website merupakan salah satu cara yang paling jelas untuk menunjukkan kepada 

pengguna bagaimana organisasi dan sistem navigasi pada sebuah website. Agar tidak terjadinya kesalahan 

dalam penyampaian informasi dari pemilik website kepada user, maka diterapkan prinsip-prinsip kerja 

Information Architecture. Tujuannya adalah untuk mendapatkan rekomendasi penataan struktur menu 

website terutama pada website universitas. 

Buruknya penataan dari struktur media informasi tersebut sehingga user sulit untuk menemukan 

informasi yang diinginkan. Dalam penelitian tugas akhir ini, dilakukan perancangan struktur menu 

sebagai rekomendasi dalam penataan label-label pada website unversitas-universitas yang ada di Indonesia 

yang bertujuan untuk mencari keterhubungan antar label agar dapat dijadikan sebagai sebuah struktur 

menu. 

Perancangan ini menggunakan metode Association Rules yang merupakan salah satu aturan 

asosiasi dasar yang dipakai dalam data mining. Fungsinya adalah untuk mencari informasi berupa asosiasi 

atau hubungan antar item dalam suatu data transaksi dan menampilkannya dalam bentuk pola yang 

menjelaskan tentang pola beli konsumen dalam berbelanja [3]. Pola / rules tersebut didapatkan dari 

penghitungan 2 nilai parameter, yaitu support dan confidence. Dataset yang digunakan dalam penelitian 

adalah hasil data scrapy 11 universitas yang ada di Indonesia, yaitu IPB, ITB, Telkom, UB, UGM, UI, Unair, 

Undip, Unpad, Unsyiah, dan Unud. Data ini terbagi berdasarkan kategori dan level label yang kemudian 

diolah menggunakan metode Association Rules dan dihitung nilai support dan confidence dari masing-

masing label yang terdapat dalam dataset. 

Rekomendasi penataan struktur menu ini berupa rules-rules yang nantinya dapat dibentuk 

menjadi sebuah aturan asosiasi. Aturan asosiasi ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam 

pembentukan sebuah struktur menu karena dengan adanya aturan asosiasi ini dapat membantu dalam 

menemukan keterhubungan antar label agar dapat dijadikan rekomendasi sebuah struktur menu. 

 

Kata Kunci: Information Architecture, Sistem Labeling, Struktur Menu, Association Rules, Support, 

Confidence. 

 

Abstract 

The label on the website is one of the most obvious ways to show users how the organization and 

navigation system on a website. In order not to make mistakes in the delivery of information from the 

website owner to the user, then the Information Architecture work principles are applied. The aim is to get 

recommendations for structuring the website menu structure, especially on the university's website. 

The poor structuring of the information media structure makes it difficult for the user to find the 

desired information. In this final assignment research, a menu structure design is carried out as a 

recommendation in structuring labels on university-university websites in Indonesia that aim to find 

connectivity between labels so that they can be used as a menu structure. 

This design uses the Association Rules method, which is one of the basic association rules used in 

data mining. Its function is to find information in the form of associations or relationships between items in 

a transaction data and display them in the form of patterns that explain the patterns of buying consumers 

in shopping [3]. These patterns / rules are obtained from calculating 2 parameter values, namely support 

and confidence. The dataset used in the study was the results of scrapy data from 11 universities in 

Indonesia, namely IPB, ITB, Telkom, UB, UGM, UI, Unair, Undip, Unpad, Unsyiah, and Unud. This data 

is divided into categories and label levels which are then processed using the Association Rules method and 

calculated the support and confidence values of each label contained in the dataset. 

The recommendations for structuring this menu structure are rules that can later be formed into 

an association rule. This association rule is expected to be a guideline in the formation of a menu structure 

because the existence of this association rule can help in finding connectivity between labels so that it can 

be used as a recommendation for a menu structure. 

Keywords: Information Architecture, Labeling System, Menu Structure, Association Rules, Support, 

Confidence. 
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1. Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Website semenjak penemuannya telah mengalami banyak perkembangan fungsi, salah satunya adalah sebagai 

sarana penyebaran informasi [1]. Namun, yang banyak ditemui adalah buruknya penataan dari struktur media 

informasi tersebut sehingga user sulit untuk menemukan informasi yang diinginkan. Perlunya diterapkan prinsip-

prinsip kerja Information Architecture dalam pengembangan sebuah website untuk membuat pengorganisasian 

informasi tertata dengan baik. Salah satunya dalam sistem labeling. 

Labeling sendiri bertujuan untuk menggambarkan suatu kategori objek dan serangkaian navigasi link yang 

mengarah kepada objek tertentu [2]. Seorang arsitek informasi harus dapat merancang sedemikian rupa agar 

informasi yang disampaikan dapat tertata dengan baik dan user dapat menemukan informasi yang dibutuhkan. 

Universitas sebagai institusi pendidikan perlu didukung dengan sarana teknologi yang canggih. Website pada 

sebuah universitas berfungsi sebagai media penyampaian informasi antara internal universitas itu sendiri 

(mahasiswa, dosen, staff), maupun kepada masyarakat luas.  

Pada pembuatan Tugas Akhir ini dilakukan perancangan sebuah struktur menu yang dapat dijadikan 

rekomendasi dalam penataan struktur menu website bagi universitas-universitas yang ada di Indonesia. Data 

mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data dengan menggunakan teknik atau metode 

tertentu. Salah satu fungsi Data Mining adalah Association Rule, yaitu fungsi untuk mencari informasi berupa 

asosiasi atau hubungan antar item dalam suatu data transaksi dan menampilkannya dalam bentuk pola yang 

menjelaskan tentang pola beli konsumen dalam berbelanja [3].  

Dataset yang digunakan adalah data hasil scrapy 11 website universitas di Indonesia. Dataset ini digunakan 

karena terdiri dari label-label yang memiliki kategori (Top Menu, Main Menu, Footer Menu) dan level (level 1, 2, 

3, dll). Dengan adanya kategori dan level label pada dataset, dapat dicari keterhubungan label-label antar level 

pada masing-masing kategori label menggunakan metode Association Rules. Dari penggunaan metode ini, dapat 

ditemukan pola / rules yang diharapkan bisa menjadi pedoman dalam pembentukan sebuah struktur menu. Suatu 

pola / rules ditentukan oleh dua parameter, yaitu support dan confidence. Support (nilai penunjang) adalah 

persentase kombinasi item tersebut dalam dataset, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya 

hubungan antar item dalam aturan asosiasi [3]. 

 

1.2 Topik dan Batasannya 

Identifikasi masalah yang terdapat pada tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana cara penerapan metode Association Rules dalam pembentukan struktur menu website? 

 

Batasan masalah dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah penentuan nilai minimum support dan minimum 

confidence pada masing-masing level dan kategori label untuk mendapatkan aturan asosiasi dalam membentuk 

sebuah struktur menu website. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan rekomendasi sebuah struktur menu 

website universitas di Indonesia dengan menggunakan metode Association Rules. 

 

1.4 Organisasi Tulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bagian, yaitu: 

Sub-bab 1:  Pendahuluan 

Berisi uraian tentang latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan, dan oraganisasi 

tulisan.  

Sub-bab 2: Studi Terkait 

Berisi uraian materi yang menjadi referensi dalam pengerjaan tugas akhir dan literature yang 

relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

Sub-bab 3: Sistem yang Dibangun 

  Berisi uraian sistem kebutuhan data, serta scenario pengujian yang akan dilakukan. 

Sub-bab 4: Evaluasi 

Berisi tentang implementasi dengan melakukan analisis dan pengujian terhadap sistem yang 

telah dibuat. 

Sub-bab 5: Kesimpulan 

  Membahasa tentang kesimpulan dari tugas akhir dan saran untuk pengembangan lebih lanjut. 
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2. Studi Terkait 

2.1 Information Architecture 

Arsitektur website adalah alat yang ampuh untuk mengenalkan ruang informasi multidimensi yang kompleks. 

Sama halnya seperti bangunan, website mempunyai arsitektur sendiri untuk tempat berinteraksi antara pemilik 

website dan user. [2] 

 

2.2 Sistem Labeling 

Sistem Labeling adalah cara bagaimana suatu istilah yang digunakan bisa dengan tepat mewakili suatu atau 

sekelompok informasi / konsep. Label merupakan salah satu cara yang paling jelas untuk menunjukkan kepada 

pengguna bagaimana organisasi dan sistem navigasi pada sebuah website. [1] 

 

2.3 Struktur Menu 

Hirarki struktur menu adalah yang terdiri dari tingkat paling atas pada halaman menu, biasanya halaman 

beranda portal, yang memiliki tautan (opsi menu dapat dipilih) hingga pluralitas sub-halaman masing-masing yang 

merupakan halaman menu lebih lanjut atau halaman tautan, yaitu halaman yang paling menarik bagi user dan tidak 

mengandung pilihan menu lebih lanjut dari struktur menu portal [4].  

Seperti pada Gambar 2.1, sebuah struktur menu terdapat beberapa level yang terdiri dari level 1,2,3, dan 

seterusnya. Level 1 merupakan level dimana label yang paling utama berada. Level 2 merupakan level dimana 

terdapat sebuah label yang memiliki keterhubungan dengan level 1. Level 3 merupakan level sesudah level 2 

dimana terdapat label yang saling berhubungan antara level 1, 2, dan 3. Dapat dilihat pada Gambar 2.2, untuk 

kategori menu pada sebuah website terdiri dari Top Menu, Main Menu, dan Footer Menu. Top menu merupakan 

bagian yang berada paling atas pada sebuah website. Biasanya berada di pojok kiri atau kanan atas website. Main 

menu berada pada bagian tengah atau utama pada sebuah halaman web. Dan footer menu berada di posisi paling 

bawah sebuah halaman website. 

 

 
Gambar 2.1 Struktur Menu   Gambar 2.2 Posisi Menu 

 

2.4 Association Rules 

Analisis  asosiasi  atau association  rule mining adalah  teknik data  mining untuk menemukan  aturan  asosiasi  

antara  suatu kombinasi  item. Teknik ini dapat menambang data dalam jumlah yang sangat banyak. Terdapat dua 

parameter yang digunakan dalam Association Rules, yaitu support dan confidence. Support adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan seberapa besar tingkat dominasi suatu item atau itemset dari keseluruhan transaksi. Confidence 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar dua item secara conditional (berdasarkan suatu kondisi 

tertentu) [5]. 

Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi 2 tahap [6] : 

a) Analisa pola frekuensi tinggi 

Tahap ini mencari kombinasi label yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database. Nilai 

support sebuah label diperoleh dengan rumus berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝐴) =
Jumlah transaksi mengandung A

Total transaksi
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Sedangkan nilai support dari 2 label diperoleh dari rumus berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝐴 ∩ 𝐵) =
Jumlah transaksi mengandung A dan B

Total transaksi
 

 

 Support : (nilai penunjang) prosentase kombinasi item 

b) Pembentukan aturan asosiatif 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat 

minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif A→B 

Nilai confidence dari aturan A→B diperoleh dari rumus berikut: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃(𝐵| A) =
Jumlah transaksi mengandung A dan B

Jumlah transasksi mengandung A
 

 

 Confidence : (nilai kepastian) kuatnya hubungan antar item 

 

 

3. Sistem yang Dibangun 

3.1 Gambaran Umum Sistem 

Dataset yang digunakan adalah hasil dari data scrapy pada 11 universitas yang ada di Indoensia. Gambaran 

sistem secara umum dalam pengerjaan penelitian ini, dapat dilihat dalam flowchart berikut ini : 

 

 
Gambar 3.1 Gambaran Umum Sistem 

 

3.2 Preprocessing Data 

Pada tahap ini, dilakukan pengecekan data duplikat atau tidak sehingga dapat dipastikan tidak ada dataset 

yang duplikat. Kemudian dilakukan pengecekan kategori dan level label yang terdapat pada dataset. Kategori label 

terdiri dari Top Menu, Main Menu, Footer Menu. Level label berupa level 1, 2, 3, dan selanjutnya. Dataset yang 

digunakan merupakan data hasil scrapy 11 website universitas di Indonesia yang didapatkan dari pengerjaan tugas 

akhir yang berjudul “Analisis Perbandingan Label Pada Website Universitas di Indonesia sebagai Rekomendasi 

Sistem Pelabelan Web Pada Website Universitas di Indonesia” oleh Kadek Aditya Cahaya Putra, Prodi S1 Teknik 

Informatika Universitas Telkom tahun 2010. 11 universitas itu terdiri dari IPB, ITB, Telkom, UB, UGM, UI, 

Unair, Undip, Unpad, Unsyiah, dan Unud. 

 

3.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara melakukan penghitungan nilai support dan confidence untuk 

mendapatkan struktur menu website universitas di Indonesia. Bahasa pemograman yang digunakan dalam 

pengolahan data pada penelitian ini adalah bahasa pemograman Python. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah, menetapkan minimum support yang berada pada level 1. Seperti yang 

telah dijelaskan pada bagian 2.4, dilakukan penghitungan nilai support masing-masing label pada level 1 dengan 
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menggunakan rumus support 1 label. Hasilnya berupa nilai-nilai yang memenuhi nilai dari minimum support yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Hasil yang didapat dari penghitungan pada level 1 tersebut, dicari keterkaitannya 

dengan level 2 menggunakan rumus support 2 label dan terlebih dahulu ditetapkan nilai minimum support untuk 

level 2. Kemudian, hasil dari penghitungan pada level 2, dicari keterkaitan dengan level berikutnya. Setelah itu, 

dihitung nilai confidence dari hasil penghitungan nilai support yang telah dihitung sebelumnya untuk mengetahui 

kuat atau tidaknya rules-rules yang akan dibentuk menjadi sebuah aturan asoasiasi. Aturan asosiasi dinyatakan 

kuat apabila memenuhi nilai dari minimum confidence yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai-nilai yang 

didapatkan dari penghitungan support dan confidence, dibentuk menjadi rules-rules dalam pembuatan sebuah 

aturan asosiasi. 

Dalam penentuan nilai minimum support dan minimum confidence, terdapat beberapa skenario. Skenario 

tersebut yaitu : 

1. Minimum support level 1 > minimum support level 2 

2. Minimum support level 2 >  minimum support level 3 

3. Minimum confidence level 2 >  minimum confidence level 3. 

Skenario ini dibuat karena jika minimum support dan minimum confidence level 2 dan 3 lebih besar daripada 

minimum support dan minimum confidence level 1, maka aturan asosiasi tidak dapat ditemukan. Dan begitu 

sebaliknya. Oleh karena itu, level 1 harus memiliki minimum support dan minimum confidence yang lebih tinggi 

dari level 2 maupun 3. Karena, semakin kecil nilai minimum yang ditetapkan pada level bagian atas, maka akan 

semakin banyak pembaginya untuk level-level yang dibawah dan berakibat tidak ditemukannya aturan asosiasi. 

 

4. Evaluasi 

4.1 Hasil Pengujian 

Hasil yang didapatkan dari pengujian menggunakan 2 parameter, yaitu nilai support dan confidence, maka 

didapatan hasil sebagai berikut : 

 

Top Menu 

  
Tabel 4.1 Hasil Top  Menu 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.1, didapatkan beberapa aturan asosiasi yang memenuhi nilai 

minimum support dan confidence yang telah ditetapkan pada masing-masing level. Pada level 1 didapatkan 6 label 

yang memenuhi nilai dari minimum support yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0.04. Nilai confidence untuk 

level 1 selalu bernilai 1. Selanjutnya pada level 2, didapatkan 11 hasil label-label yang muncul bersamaan antara 

level 1 dan 2 yang membentuk sebuah aturan asosiasi dengan penghitungan menggunakan parameter pada level 2 

yaitu memenuhi syarat nilai minimum support dan confidence 0.003 dan 0.003. Khusus untuk bagian Top Menu, 

dataset hanya sampai dengan level 2 sehingga tidak ada aturan asosiasi yang didapatkan sesudah level tersebut. 

Nilai minimum support dan confidence yang telah ditetapkan pada level 1, menghasilkan label yang cukup 

banyak sehingga aturan asosiasi yang didapat juga semakin banyak. Namun, jika nilai minimum support dan 

confidence pada level 1 dinaikkan dari nilai telah ditetapkan di atas, maka jumlah label yang didapatkan akan 

berkurang dan akan berpengaruh untuk level selanjutnya. Jika jumlah label yang didapatkan pada level 1 sedikit, 

maka keterhubungan label dengan level berikutnya juga akan semakin sedikit dan aturan asosiasi semakin sedikit. 
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Jika aturan asosiasi yang ditemukan sedikit, sulit untuk dijadikan sebagai rekomendasi karena jumlahnya yang 

sedikit dan mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan dalam perancangan struktur menu website. 

Oleh karena itu, dengan nilai minimum support dan confidence yang telah ditetapkan tersebut, didapatkan 11 

hasil aturan asosiasi keterhubungan label antara level 1 dan 2 pada bagian Top Menu. Hasil 11 aturan asosiasi 

tersebut, dapat dijadikan sebagai rekomendasi dan pendoman dalam perancangan struktur menu website yang 

wajar pada  bagian Top Menu website universitas. 

 

 
Tabel 4.2 Hasil Top  Menu 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.2, didapatkan hasil yang berbeda tapi dengan menggunakan tahap-

tahap pengerjaan yang sama pada Tabel 4.1. Terdapat perbedaan dalam penetapan nilai minimum support dan 

confidence pada masing-masing levelnya sehingga hasil yang didapatkan juga berbeda. Nilai minimum support 

pada level 1 bernilai 0.05 dan nilai confidence selalu 1. Hanya 1 label yang memenuhi nilai minimum support dan 

confidence yang telah ditentukan. Sedangkan, pada level 2 nilai minimum support dan confidence adalah 0.01 dan 

0.01. Didapatkan 2 aturan asosiasi dari label-label yang telah memenuhi nilai minimum support dan confidence 

pada level 2.  
 

 
Tabel 4.3 Hasil Top  Menu 

 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.3, dengan nilai yag ditetapkan pada level 1 minimum support 0.06 dan 

pada level 2 dengan minimum support 0.03 dan minimum confidence 0.03, hanya memunculkan hasil 1 label pada 

level 1. Untuk level 2, tidak ditemukan keterhubungan label antara level 1 dan 2 karena jumlah label yang muncul 

pada level 1 sedikit, maka keterhubungan dengan level selanjutnya akan sulit ditemukan. 
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Main Menu 

 
Tabel 4.4 Hasil Main  Menu 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.4, didapatkan beberapa aturan asosiasi yang memenuhi nilai 

minimum support dan confidence yang telah ditetapkan pada masing-masing level. Pada level 1 didapatkan 4 label 

yang memenuhi nilai dari minimum support yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0.02. Nilai confidence untuk 

level 1 selalu bernilai 1. Selanjutnya pada level 2, didapatkan beberapa hasil label-label yang muncul bersamaan 

antara level 1 dan 2 yang membentuk sebuah aturan asosiasi dengan penghitungan menggunakan parameter pada 

level 2 yaitu memenuhi syarat nilai minimum support dan confidence 0.001 dan 0.001. Sedangkan, pada level 3 

terdapat beberapa hasil kemunculan bersama antara level 1, 2, dan 3 yang membentukan aturan asosiasi akhir 

dengan penetapan nilai minimum support dan confidence adalah 0.0001 dan 0.0001. Hasil pada level 3 yang 

menjadi hasil akhir berupa beberapa aturan asosiasi yang memiliki keterhubungan antara level 1, 2, dan 3. 

Nilai minimum support dan confidence yang telah ditetapkan pada level 1, menghasilkan label yang cukup 

banyak sehingga aturan asosiasi yang didapat juga semakin banyak. Namun, jika nilai minimum support dan 

confidence pada level 1 dinaikkan dari nilai telah ditetapkan di atas, maka jumlah label yang didapatkan akan 

berkurang dan akan berpengaruh untuk level selanjutnya. Jika jumlah label yang didapatkan pada level 1 sedikit, 

maka keterhubungan label dengan level berikutnya juga akan semakin sedikit dan aturan asosiasi semakin sedikit. 

Jika aturan asosiasi yang ditemukan sedikit, sulit untuk dijadikan sebagai rekomendasi karena jumlahnya yang 

sedikit dan mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan dalam perancangan struktur menu website. 

Oleh karena itu, dengan nilai minimum support dan confidence yang telah ditetapkan tersebut, didapatkan 

banyak hasil aturan asosiasi keterhubungan label antara level pada bagian Main Menu. Hasil aturan asosiasi 

tersebut, dapat dijadikan sebagai rekomendasi dan pendoman dalam perancangan struktur menu website yang 

wajar pada  bagian Main Menu website universitas. 
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Tabel 4.5 Hasil Main  Menu 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.5, memliki hasil yang berbeda tapi dengan menggunakan tahap-

tahap pengerjaan yang sama pada Tabel 4.4. Terdapat perbedaan dalam penetapan nilai minimum support dan 

confidence pada masing-masing levelnya. Nilai minimum support pada level 1 bernilai 0.03 dan nilai confidence 

selalu 1. Terdapat 2 label yang memenuhi nilai minimum support dan confidence yang telah ditentukan. 

Sedangkan, pada level 2 nilai minimum support dan confidence adalah 0.006 dan 0.006. Didapatkan 2 hasil 

keterhubungan label-label yang muncul bersamaan label pada level 1 dan 2 dari label-label yang telah memenuhi 

nilai minimum support dan confidence pada level 2. Pada level 3, didapatkan 6 hasil kemunculan bersama label-

label pada level 1, 2, dan 3 yang mebentuk aturan asosiasi akhir dengan minimum support dan confidence adalah 

0.0001 dan 0.0001. 

 

 
Tabel 4.6 Hasil Footer Menu 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.6, didapatkan beberapa aturan asosiasi yang memenuhi nilai 

minimum support dan confidence yang telah ditetapkan pada masing-masing level. Pada level 1 didapatkan 3 label 

yang memenuhi nilai dari minimum support yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 0.02. Nilai confidence untuk 

level 1 selalu bernilai 1. Selanjutnya pada level 2, didapatkan 24 hasil label-label yang muncul bersamaan antara 
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level 1 dan 2 yang membentuk sebuah aturan asosiasi dengan penghitungan menggunakan parameter pada level 2 

yaitu memenuhi syarat nilai minimum support dan confidence 0.003 dan 0.003. Khusus untuk bagian Top Menu, 

dataset hanya sampai dengan level 2 sehingga tidak ada aturan asosiasi yang didapatkan sesudah level tersebut. 

Nilai minimum support dan confidence yang telah ditetapkan pada level 1, menghasilkan label yang cukup 

banyak sehingga aturan asosiasi yang didapat juga semakin banyak. Namun, jika nilai minimum support dan 

confidence pada level 1 dinaikkan dari nilai telah ditetapkan di atas, maka jumlah label yang didapatkan akan 

berkurang dan akan berpengaruh untuk level selanjutnya. Jika jumlah label yang didapatkan pada level 1 sedikit, 

maka keterhubungan label dengan level berikutnya juga akan semakin sedikit dan aturan asosiasi semakin sedikit. 

Jika aturan asosiasi yang ditemukan sedikit, sulit untuk dijadikan sebagai rekomendasi karena jumlahnya yang 

sedikit dan mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan dalam perancangan struktur menu website. 

Oleh karena itu, dengan nilai minimum support dan confidence yang telah ditetapkan tersebut, didapatkan 24 

hasil aturan asosiasi keterhubungan label antara level 1 dan 2 pada bagian Footer Menu. Hasil 24 aturan asosiasi 

tersebut, dapat dijadikan sebagai rekomendasi dan pendoman dalam perancangan struktur menu website yang 

wajar pada  bagian FooterMenu website universitas. 

 

4.2 Analisis Hasil Pengujian 

Top Menu 

Dengan membandingkan tabel-tabel hasil yang didapatkan pada masing-masing kategori, dapat disimpulkan 

bahwa pada Tabel 4.1 nilai minimum support dan confidence yang ditetapkan pada level 1 bernilai lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai minimum support dan confidence yang ditetapkan pada level 1 di Tabel 4.2 dan Tabel 

4.3. Maka hasil yang didapatkan pada level 1 di Tabel 4.1 lebih banyak dibandingkan dengan hasil level 1 pada 

Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. Sehingga dengan hasil yang lebih banyak tersebut, maka aturan asosiasi yang didapatkan 

juga lebih banyak. Berbeda pada Tabel 4.2 dengan nilai minimum support yang lebih besar, maka hasil yang 

didapatkan pada level 1 akan lebih sedikit dan aturan asosiasi yang didapatkan pada level lanjutan juga lebih 

sedikit. Sedangkan, pada Tabel 4.3 nilai minimum support dan confidence pada level 1 lebih besar dibandingkan 

dengan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. Maka hasil yang didapatkan pada level 1 jauh lebih sedikit dan tidak ditemukannya 

aturan asosiasi. 

 

Main Menu 

Dengan membandingkan tabel-tabel hasil yang didapatkan pada masing-masing kategori, dapat disimpulkan 

bahwa pada Tabel 4.4 nilai minimum support dan confidence yang ditetapkan pada level 1 bernilai lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai minimum support dan confidence yang ditetapkan pada level 1 di Tabel 4.5. Maka hasil 

yang didapatkan pada level 1 di Tabel 4.4 lebih banyak dibandingkan dengan hasil level 1 pada Tabel 4.5. Sehingga 

dengan hasil yang lebih banyak tersebut, maka aturan asosiasi yang didapatkan juga lebih banyak. Berbeda dengan 

Tabel 4.5 dengan nilai minimum support yang lebih besar, maka hasil yang didapatkan pada level 1 akan lebih 

sedikit dan aturan asosiasi yang didapatkan pada level lanjutan juga lebih sedikit.  

 

Footer Menu 

Pada bagian Footer Menu ini, jika nilai minimum support dan confidence lebih besar dari nilai minimum 

support dan confidence pada tabel 4.6, maka tidak ditemukan label yang muncul pada level 1 dan tidak ditemukan 

aturan asosiasi antar level. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada bagian Top Menu, Main Menu, dan Footer Menu, dililhat perbedaan hasil 

yang didapatkan pada tabel dari masing-masing kategori dengan menetapkan nilai yang berbeda untuk minimum 

support dan confidence pada masing-masing level. Maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jika nilai minimum support dan confidence pada level 1 besar, maka hasil label yang muncul sedikit. Dan 

untuk level lanjutan hasil kombinasi antar label yang muncul semakin sedikit. Dan terdapat kemungkinan tidak 

ditemukannya aturan asosiasi. 

2. Jika nilai minimum support dan confidence pada level 1 kecil, maka hasil label yang muncul banyak. Dan 

untuk level lanjutan hasil kombinasi antar label yang muncul semakin banyak. Dan menghasilkan aturan 

asosiasi yang lebih banyak. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perancangan, realisasi, dan pengujian hasil perancangan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Didapatkan struktur menu dari hasil pengolahan dengan metode Association Rules menggunakan 2 parameter 

yaitu, support dan confidence. 

2. Hasil aturan asosiasi didapatkan dengan menetapkan nilai minimum support dan minimum confidence untuk 

masing-masing level dan kategori. 
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3. Untuk mendapatkan aturan asosiasi, nilai minimum support dan minimum confidence pada level 1 harus 

lebih besar dari level 2 dan 3. 

4. Nilai confidence untuk level 1 selalu bernilai 1. 

5. Jika nilai minimum support dan confidence pada level 1 besar, maka hasil label yang muncul sedikit. Dan 

untuk level lanjutan hasil kombinasi antar label yang muncul semakin sedikit. Dan terdapat kemungkinan 

tidak ditemukannya aturan asosiasi. 

6. Jika nilai minimum support dan confidence pada level 1 kecil, maka hasil label yang muncul banyak. Dan 

untuk level lanjutan hasil kombinasi antar label yang muncul semakin banyak. Dan menghasilkan aturan 

asosiasi yang lebih banyak. 

7. Sebuah aturan dikatakan strong Association Rules apabila memenuhi syarat nilai minimum confidence. 

 

5.2 Saran 

Tugas akhir ini sangat memungkinkan untuk dikembangkan, khususnya pengembangan Information 

Architecture pada labeling website di dunia teknologi ke depannya. Adapun tindak lanjut pengembangan untuk 

tugas akhir selanjutnya adalah : 

1. Dapat menggunakan metode / pendekatan / algoritma lain yang menghasilkan struktur menu dengan label-

label yang berfungsi sama. 

2. Dapat menambahkan parameter-parameter lain untuk menunjang hasil dari aturan asosiasi. 
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